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ABSTRAK

Studi Konsenterasi Logam Berat Timbal (Pb) pada
Ikan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di Kecamatan
Ayah, Kabupaten Kebumen

Glori Kristian
31170131

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana,
Yogyakarta

31170138 @students.ukdw.ac.id

Pertambahan penduduk, pembangunan, dan industri memiliki dampak baik
terhadap ekonomi dan buruk untuk lingkungan. Aktivitas manusia seperti
penggunaan kendaraan bermotor menyebabkan polusi. Di 4 Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) di Kab. Kebumen (Logending, Argopeni, Karang Duwur, dan Pasir)
yang dekat kawasan aktifitas manusia yang mana dapat potensi terpapar Pb.
Terlebih dengan adanya aktivitas PLTU yang ada dapat menyebabkan paparan
kandungan logam berat pada lingkungan. Ini dapat dilihat dari Kandungan Pb
di Pantai Widara Payung mencapai 40,38 Mg/Kg, hal ini bisa meningkatkan
risiko kesehatan apa bila terkonsumsi. Uji konsentrasi Pb pada ikan dan analisis
risiko kesehatan diperlukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 90% dari 60
sampel ikan di 4 TPI di Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen, melebihi batas
aman 0,20 Mg/Kg yang ditetapkan oleh BPOM RI 2018. TPI Karang Duwur
memiliki kandungan rata-rata Pb tertinggi, yaitu 4,95 Mg/Kg.

Kata kunci : Logam Berat, Timbal, Ikan, Analisis Resiko Kesehatan.
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about:blank

Health Risk Analysis of Heavy Metal Lead (Pb)
Concentration in Fish at Tempat Pelelangan Ikan (TPI)
in Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen.

ABSTRACT

Population growth, development and industry have a good impact on the
economy and bad for the environment. Human activities such as the use of
motorized vehicles cause pollution. At 4 Tempat Pelelangan Ikan (TPI) in Kab.
Kebumen (Logending, Argopeni, Karang Duwur, and Pasir) is near areas of
human activity which could potentially be exposed to Pb. Moreover, existing
PLTU activities can cause exposure to heavy metal content in the environment.
This can be seen from the Pb content at Widara Payung Beach reaching 40.38
Mg/Kg, this can increase health risks if consumed. Pb concentration tests in
fish and health risk analysis are required. The research results showed that
90% of the 60 fish samples at 4 TPIs in Kec.Ayah, Kab.Kebumen , exceeded
the safe limit of 0.20 Mg/Kg set by BPOM RI 2018. Karang Duwur TPI had the
highest average Pb content, namely 4. 95 Kg/Kg.

Keywords: Heavy Metals, Lead, Fish, Health Risk Analysis.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi, dan pembangunan industri merupakan dampak yang
baik bagi Masyarakat. seperti peningkatan taraf hidup masyarakat karena
pendapatan yang lebih tinggi, meskipun dampak negatifnya adalah terjadinya
pencemaran yang dapat berdampak buruk pada kesehatan. Salah satu bentuk
pencemaran tersebut adalah pencemaran air, yang terjadi ketika bahan-bahan
berbahaya atau komponen lainnya masuk ke dalam air karena aktivitas manusia
dan diperparah dengan perkembangan pertambahan penduduk. Sebagai contoh
penggunaan kendaraan bermotor Indonesia yang terus meningkat akibat
pertambahan penduduk. Kendaraan bermotor sendiri dapat menghasilkan gas
buang yang bisa menyebabkan polusi. Di Indonesia sendiri pencemaran logam
berat dari aktivitas kendaraan bermotor dan industri cenderung meningkat seiring
dengan perkembangan proses industrialisasi.

Terdapat indikasi pertumbuhan ekonomi dari upaya pembangunan berbagai
fasilitas yang mendukung aktivitas ekonomi. Sebagai ilustrasi, Tempat Pelelangan
Ikan (TPI) adalah lokasi di mana nelayan menjual hasil tangkapan mereka kepada
pembeli, yang kemudian melakukan proses tawar-menawar terhadap harga ikan
yang telah disepakati, seiring dengan peningkatan penawaran dalam lelang. TPI
ini didirikan untuk membantu nelayan untuk menjual ikan tangkapan mereka
secara cepat dan untuk bisa menjaga kualitas dari ikan tangkapan mereka.
Kebanyakan TPI di Kebumen terlebih TPI yang berada di Kecamatan Ayah, disini
bukan hanya sebagai tempat pelelangan ikan namun juga bisa dijadikan destinasi
wisata. Ini karena di kawasan pesisir Kec. Ayah memiliki banyak destinasi wisata,
seperti wisata mangrove pasar ikan, Pelabuhan nelayan dan juga Kuliner
merupakan beberapa dari tawaran wisata yang ada tidak jauh dari kebanyakan TPI
yang berada pada kecamatan ini. Sebagai contoh TPI Logending dan TPI Karang
Duwur yang dekat dengan kawasan Pelabuhan, pantai, dan area mangrove yang

sering dijadikan tempat wisata warga (Pusat Informasi Pelabuhan Perikanan).



Dengan adanya lokasi seperti tempat wisata, Pantai dan kawasan Pelabuhan
yang ada di sekitar area TPI secara tidak langsung akan mengundang banyak
kegiatan manusia, baik untuk kegiatan wisata maupun untuk kegiatan
perekonomian (jual beli Ikan). Tentu hal ini dapat menyebabkan polusi di area ini
dan dapat mencemari ikan konsumsi yang dijual pada sekitar area TPI. Di tambah
area ke 4 TPI ini berada pada garis pantai selatan jawa dimana pantai di pesisir
selatan Jawa diketahui memiliki kandungan logam yang sangat tinggi. Mengacu
pada penelitian Cyrum et all (2019) menyatakan di pantai Widarapayung salah
satu pantai yang ada di bagian selatan Jawa, menyatakan bahwa kandungan rata-
rata Pb di sini mencapai 40,38 Mg/Kg. kandungan ini sudah melewati kualitas
baku mutu menurut ketetapan dari Canadian Sediment Quality Guidelines for the
Protection of Aquatic life yang berada di rata-rata 30,2. Tidak hanya disitu bahkan
kandungan Pb yang ada pada organisme crustacea di pantai tersebut mencapai 0,9-
0,96 Mg/Kg nilai ini telah melewati baku mutu BPOM no 23 tahun 2017. Hal ini
dapat meningkatkan risiko terpapar Pb pada manusia apabila mengkonsumsi ikan
yang berasal dari lokasi yang tercemar Pb.

Ikan merupakan sumber protein hewani yang baik yang tinggi akan nutrisi
seperti protein hewani, lemak dan omega 3 yang sangat diperlukan oleh tubuh
manusia yang bermanfaat untuk salah satunya mengurangi resiko cardiovascular
disease (CvD). Selain itu konsumsi ikan juga mengurangi resiko penyakit seperti
risiko penyakit jantung koroner, diabetes, artritis, kanker dan baik untuk menjaga
kesehatan anak dan ibu hamil (Purnama, 2018). Meskipun begitu ikan yang telah
terkena paparan zat tertentu dapat membahayakan kesehatan tubuh manusia.
Logam berat merupakan salah satunya, karena memiliki potensi toksisitas bagi
makhluk hidup. Menurut Adhani (2017) Logam berat ada beberapa jenis salah
satunya Timbal (Pb) dimana ada banyak disekitar kita. Logam berat pada dosis
kecil tidak membahayakan bahkan ada beberapa diperlukan bahkan memiliki
berbagai kegunaan bagi kehidupan manusia. Namun apa bila terjadi paparan
logam berat yang berlebihan (melewati baku mutu yang telah ditentukan) akan
berpotensi menimbulkan masalah kesehatan (Koestoer, 1995 dalam Supriatno,
2009). Paparan logam berat bisa terjadi karena faktor seperti sampah rumah
tangga, sampah pasar, proses erosi, sampah dan polusi perkotaan. (Supriatno,

2009).



Untuk itu sangat penting untuk meneliti pencemaran logam berat timbal (Pb)
untuk mengetahui kadar aman cemaran zat ini di lingkungan. Dalam hal ini tempat
pelelangan ikan (TPI) merupakan salah satu tempat utama dikumpulkannya ikan-
ikan yang telah ditangkap oleh nelayan sebelum didistribusikan. Ikan merupakan
organisme yang perlu diteliti mengingat ikan merupakan komoditas utama yang
kemungkinan bisa terpapar logam berat. lkan adalah bagian dari makanan
manusia dan banyak penelitian telah dilakukan untuk mengetahui pencemaran
logam yang terkandung dalam ikan. Kandungan logam pada tubuh (daging) ikan
dianalisis karena merupakan bagian penting yang dikonsumsi manusia (Usero et
al. 2003. dalam Yulaipi & Aunurohim, 2013). Kandungan Pb pada ikan sangat
berbahaya apabila dikonsumsi oleh manusia dan terakumulasi secara berlebih
pada tubuh. Menurut Kankia & Abdulhamid (2014) Akumulasi timbal dalam
tubuh juga menyebabkan gangguan pada sistem saraf, kerangka, enzimatik,
endokrin, kekebalan tubuh, dan peredaran darah. Keracunan Pb pada anak dapat
menurunkan kecerdasan bahkan dapat menyebabkan keterbelakangan mental
(Widaningrum et al. 2007). Resiko kesehatan inilah yang membuat pentingnya

untuk bisa menganalisis logam berat timbal (Pb) pada ikan.
1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah ikan yang berada disetiap TPI yang ada di kawasan Kecamatan
Ayah, Kabupaten Kebumen telah terpapar timbal (Pb).

1.2.2 Bagaimana pola konsumsi ikan dan tingkat paparan logam berat timbal (Pb)
dalam ikan pada masyarakat di Kab. Kebumen.

1.2.3 Apakah konsumsi ikan yang berasal di TPI kawasan Kab. Kebumen

menimbulkan resiko terhadap kesehatan.
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Mengetahui konsenterasi timbal atau Pb yang terakumulasi dalam ikan
tangkapan nelayan di TPI pada kawasan Kabupaten Kebumen.

1.3.2 Mengetahui bagaimana pola konsumsi dan tingkat paparan logam berat
timbal atau Pb dalam ikan pada masyarakat di Kab. Kebumen.

1.3.3 Mengetahui dengan mengkonsumsi ikan hasil tangkapan nelayan di TPI
kawasan Kabupaten Kebumen dapat menimbulkan resiko terhadap

kesehatan.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1

1.4.2

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi landasan untuk penelitian
kedepannya, terlebih untuk analisis-analisis cemaran logam berat timbal
(Pb) pada ikan terlebih khusus untuk perkembangan penlitian logam berat
di area sekitar TPI di kawasan Kab. Kebumen.

Penelitian ini bisa menjadi informasi untuk Masyarakat dan Pemerintah
terlebih kepada Dinas Kelautan dan Peikanan di Kabupaten Kebumen
terkait mengenai logam berat timbal atau Pb yang terkandung dalam ikan
tangkapan nelayan di TPI pada kawasan Kec. Ayah di Kab. Kebumen
sebagai rekomndasi kelayakan ikan yang dapat dikonsumsi masyarakat

sesuai dengan baku mutu yang ada.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Dari 60 sampel ikan yang diambil dari 4 TPI di Kecamatan Ayah, Kabupaten
Kebumen, 90% di antaranya memiliki kandungan Pb melebihi batas aman
0,20 Mg/Kg yang ditetapkan oleh BPOM RI 2018, dengan TPI Karang Duwur
memiliki kandungan rata-rata Pb tertinggi mencapai 4,95 Mg/Kg.

Pola konsumsi ikan di 4 TPI sangat tinggi, terutama di desa Argopeni dengan
nilai mean pola asupan mencapai 480 g/hari, sedangkan di Desa Logending
nilai mean pola asupan paling rendah hanya mencapai 302 g/hari, ini
menunjukkan bahwa ikan merupakan sumber protein penting bagi masyarakat
pesisir, terutama yang mayoritas berprofesi sebagai nelayan yang menjadikan
angka konsumsi ikan tinggi.

Berdasarkan karakteristik risiko kesehatan baik non-karsinogenik maupun
karsinogenik, masyarakat di 4 TPI mengalami tingkat paparan yang tidak
aman terhadap logam berat Pb pada ikan, dengan nilai RQ > 1 (non-
karsinogenik), serta risiko karsinogenik yang tinggi, di mana nilai rata-rata
ECR di keempat TPI melebihi batas aman yang ditetapkan oleh Kemenkes RI
tahun 2012 (ECR > E-4 [10-4]), terutama di Argopeni dengan nilai rata-rata
ECR 0,0572 Mg/Kg-hari, menunjukkan potensi risiko kesehatan masyarakat
yang terpapar Pb dari 4 TPI melebihi batas aman dan berpotensi terkena

kanker.

5.2 Saran

Melihat dari hasil penelitian yang telah dilakukan saran dari penusli adalah : untuk

sebisa mugkin Masyarakat supaya bisa untuk mengurangi jumlah konsumsi ikan atau
bisa menggantinya dengan sumber protein yang lain. Ini dikarenakan ikan yang berada
pada 4 TPI ini telah terpapar logam berat Pb, dan dari hasil penelitian paparan Pb yang

terjadi pada Masyarakat ini secara signifikan diakibatkan karena tingginya konsumsi
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ikan yang ada pada ke-4 daerah ini. Melihat adanya paparan Pb yang ada pada ke 4
TPI, yang kemungkinan karena area tempat jual beli/lelang ikan yang terbuka terlebih
letak dari TPI yang berdampingan dengan lalu-lintas kendaraan dan wisatawan,
hendaklah membuat area tempat jual beli/lelang ikan menjadi lebih tertutup dari dunia
luar terlebih untuk TPI Karang Duwur, TPI Argopeni dan TPI Pasir. Serta kepada
nelayan dalam melakukan kegiatan penangkapan ikan untuk bisa menghindari perairan
yang berpotensi tercemar paparan Pb sebagai contoh area pesisir di sekitar PLTU
misalnya untuk bisa menghindari area ini. Selain itu perlu dilakukannya pengurangan
kandungan cemaran Pb pada lingkungan sala satu yaitu dengan melakukan
bioremediasi. bioremediasi merupakan teknik inovatif untuk menghilangkan dan
memperbaiki ion logam berat menjadi bentuk yang lebih ringan dengan menggunakan

organise hidup seperti bakteri, fungi, algae dan tanaman.
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